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Pengantar
Ebook ini adalah catatan faidah dari membaca buku Mausu’ah 

Al-Qawaid Al-Fiqhiyyah Al-Munazhzhamah lil Mu’amalat Al-
Maliyah Al-Islamiyah karya syaikh ‘Athiyyah ‘Adlan ‘Athiyyah 
Ramadhan halaman 0-69. Catatan yang dimasukkan ke dalam 
ebook ini khusus contoh-contoh kasus. Alasan diberi judul 
sebagai kutipan indah karena untuk memberikan kesan bahwa 
ilmu itu merupakan sesuatu yang indah. Sehingga tidak muncul 
anggapan susah atau yang semisal.

Yogyakarta, 8 Januari 2022

Muhammad Abu Rivai
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Kutipan #1

ي الطريــق فأخــذه بنيــة رده إلى صاحبــه، 
ف

لــو وجــد إنســان شــيئا ذا قيمــة ماليــة �

ي يــده فــا يضمنــه لــو هلــك بــدون تعــد ولا تقصــري 
ف

ء أمانــة � ي
اعتــرب هــذا الــ�ش

ي يــده 
ف

ــوزه لنفســه كان غاصبــا فلــو هلــك � ي حفظــه. أمــا إذا أخــذه بقصــد أن �ي
ف

�

اهــمي بــك ص. 49 حمــد إ�ب
أ
عيــة الماليــة لا نــه مطلقــا. – المعامــات ال�ش �ف

Apabila seseorang menemukan sesuatu yang memiliki nilai 
ekonomi di jalan, kemudian mengambilnya dengan niat untuk 
dikembalikan kepada pemiliknya, maka keberadaan barang itu 
di tangannya dianggap sebagai amanah. Konsekuensinya, dia 
tidak menanggung resiko terhadap barang tersebut jika rusak 
atau hilang, selama bukan karena kesengajaan dan keteledoran 
dalam menjaganya. Adapun jika mengambilnya dengan niat untuk 
dimiliki, maka dia dianggap sebagai pencuri. Konsekuensinya, 
jika terjadi apa-apa dengan barang itu, dia wajib bertanggung 
jawab atas semua resiko yang muncul padanya.

Kutipan #2

أ مــن  ــرب ــة العــود إلى اســتعمالها لا ي كهــا بني الوديعــة إذا اســتعملها المــودع �ش �ت

أ.  ــرب ــود إلى اســتعمالها ي ــدم الع ــة ع كهــا بني ق. وإن كان �ت ــه �ب ن تعدي
أ
ــا لا �ف �ف

ح  اءة. – �ش ن �ش ادعى الــرب وجــب الــماف نــه أقــر �ب
أ
ولكــن لا يصــدق إلا بيمينــه لا

حمــد الزرقــا ص. 50
أ
يــة لا القواعــد الف�ت

Barang titipan, jika digunakan oleh penerima titipan, lalu dia 
menyimpannya dengan niat akan menggunakannya kembali, 
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maka tanggung jawab dia terhadap kerusakan barang itu belum 
gugur. Sikap lancangnya belum berakhir karena dia berniat 
untuk mengulanginya. Namun jika dia menyimpannya dengan 
niat tidak akan memakainya lagi, maka dia tidak menanggung 
resiko jika terjadi apa-apa terhadap barang tersebut. Namun 
pengakuannya untuk tidak menggunakannya lagi hanya diterima 
jika disertai dengan sumpah. Alasannya karena sebelumnya dia 
sudah berbuat lancang dengan menggunakan barang titipan itu, 
kemudian mengklaim bahwa dia sudah tidak lancang lagi.”

Kutipan #3

اه بقصــد أن  كل أو التجــارة جــاز. وإن اشــرت
أ
ى العنــب بقصــد الا إن اشــرت

ع الســاح لمــن يقاتــل  ــز. وإن �ب ب ــرا لم �ي ــرا أو يبيعــه ممــن يعــره حمف يعــره حمف

ــز.  ب عــه لمــن يســعر بــه الفتنــة أو يقتــل بــه مؤمنــا لم �ي ي ســبيل الله جــاز وإن �ب
ف

بــه �

ســامية ص. 37 يــة المنظمــة للمعامــات الماليــة الاإ – موســوعة القواعــد الف�ت

“Jika membeli anggur dengan niat untuk dimakan atau 
dijual, hukumnya boleh. Jika membelinya dengan niat untuk 
diperas menjadi khamar atau dijual kepada orang yang akan 
menggunakannya untuk dibuat menjadi khamar, hukumnya 
haram. Jika menjual senjata kepada orang yang akan 
menggunakannya untuk berjuang di jalan Allah, hukumnya boleh. 
Jika menjualnya kepada orang yang akan menggunakannya 
untuk membuat kekacauan atau membunuh orang beriman, 
hukumnya haram.”
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Kutipan #4

يــار،  ي العقــد لنفســه الف
ف

ط � لــو تبايــع اثنــان فــادعى أحدهمــا بعــد ذلــك أنــه اشــرت

اط، فالقــول للمنــا بيمينــه  خــر هــذا الاشــرت
آ
يــد الفســخ والــرد، وأنكــر الا و�ي

ــارض، فالــالت  ــر ع اط أم ن الاشــرت
أ
ــك لا ــه. ذل ــن يدعي ــار م ي ــت الف حــىت يثب

وط الزائــدة. فيكــون عدمهــا  ي العقــد هي خلــوه عــن الــ�ش
ف

صليــة �
أ
الطبيعيــة الا

ي العــام 967/2
هــو المتيقــن ووجودهــا مشــكوك فيــه. – المدخــل الفــهت

Ketika dua orang melakukan jual beli, kemudian salah satu 
dari mereka mengklaim bahwa dia mensyaratkan adanya khiyar, 
dimana dia bisa memilih untuk melanjutkan atau membatalkan 
akad, namun persyaratan itu dibantah oleh pihak satunya, maka 
yang diterima pernyataannya dalam kasus ini adalah pihak yang 
mengingkari, dengan disertai sumpah. Keputusan inilah yang 
berlaku sampai pihak yang mengklaim bisa membuktikan bahwa 
persyaratan itu memang ada. Alasannya, persyaratan semacam 
ini merupakan sesuatu yang baru muncul. Sementara itu, tabiat 
akad pada dasarnya terbebas dari persyaratan tambahan 
tersebut. Sehinga ketika tidak ada bukti, kondisi yang diyakini 
sebagai kebenaran adalah tidak adanya persyaratan. Sedangkan 
keberadaannya masih diragukan.”
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Kutipan #5

ى أحــد شــيئا �ش ادعى أن بــه عيبــا وأراد رده، واختلــف التجــار أهــل  لــو اشــرت

صــل المتيقــن، 
أ
ن الســامة هي الا

أ
ي رده. لا ي كونــه عيبــا فليــس للمشــرت

ف
ة � ــرب الف

يــة ص 83 ح القواعــد الف�ت لشــك. – �ش فــا يثبــت العيــب �ب

“Jika seseorang membeli sesuatu, kemudian mengklaim 
bahwa barang yang dia beli ada cacatnya dan ingin 
mengembalikannya, sementara menurut pedagang yang 
ahli, barang itu tidak cacat, maka pembeli tidak berhak untuk 
mengembalikan. Dalam kasus ini, pada asalnya barang dijual 
dalam kondisi bagus dan ini yang diyakini bersama. Jika ada 
klaim cacat yang masih diragukan karena tidak didukung oleh 
bukti yang valid, maka klaim tadi tidak bisa diterima.”

Kutipan #6

ي دفــع الثمــن  ف إلى المقــرض، أو ادعى المشــرت ض دفــع الــد�ي لــو ادعى المقــرت

ــرض أو  ــر المق ــر، وأنك ــرة إلى المؤج ج
أ
ــع الا ــتأجر دف ــع، أو ادعى المس إلى البائ

، أي أن هــذه الديــون  ف ف مــع اليمــ�ي البائــع أو المؤجــر كان القــول قــول المنكــر�ي

ــا كانــت  �ف
أ
ــع. لا ــا مــا لم يثبتــوا الدف ف �ب مــ�ي ف ي ذمم الملرت

ف
ــة � قي ــا تعتــرب �ب بعــد ثبو�ت

ــام 968/2 ف 575 ي الع
ــهت ــل الف . – المدخ ف ــ�ي ــم بيق ــتحقة عل�ي مس

“Apabila debitur mengklaim sudah membayar utang 
kepada kreditur, pembeli mengklaim sudah membayar harga 
kepada penjual, atau penyewa mengklaim sudah membayar 
sewa kepada pemilik, namun kreditur, penjual, atau pemilik 
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mengatakan bahwa mereka belum membayar, maka yang 
diterima adalah ucapan kreditur, penjual dan pemilik dengan 
disertai sumpah bahwa mereka memang belum menerima. 
Utang-utang ini diakui keberadaannya, dia tetap ada dan 
menjadi tanggungan yang wajib membayar selama belum ada 
bukti yang menunjukkan bahwa utang itu sudah dibayar. Semua 
pihak yakin bahwa utang itu ada, tapi masih belum jelas apakah 
sudah dibayar atau belum.”

Kutipan #7

اء، فأقــام  �ب داء أو الاإ
أ
لا لــو علمنــا أن لزيــد عــى عمــرو ألفــا، فأقــام عمــرو بينــة �ب

ل  ء، لاحــمات ي
ــذه البينــة �ش لــف مطلقــا، لم يثبــت �ب

أ
لا زيــد بينــة أن عمــرا أقــر ل �ب

ــة  ــت البين ــه وقام ــا وجوب ــذي علمن ــف ال ل
أ
ــو الا ــه ه ــر ب ــذي أق ــف ال ل

أ
أن الا

شــباه والنظــا�أ للســيوطي ص 119
أ
ل. – الا لاحــمات ــه �ب ــا تشــغل ذمت ــه، ف ام �ب إ �ب

“Kalau kita tahu bahwa Amru punya utang 1000 
kepada Zaid, kemudian Amru datangkan bukti bahwa dia 
sudah membayar dan melunasi utang tadi. Kemudian Zaid 
menunjukkan bukti yang belum jelas, yang mengatakan bahwa 
Amru punya utang 1000 kepadanya. Maka bukti Zaid tadi tidak 
bisa diterima begitu saja. Ada kemungkinan bahwa utang 1000 
yang diakui oleh Amru tadi ternyata sudah dibayar dan dilunasi 
berdasarkan bukti yang ditunjukkan oleh Amru. Sehingga tidak 
bisa membebankan sesuatu menjadi tanggungan orang lain 
dengan bukti yang masih diragukan dan tidak jelas.”
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Kutipan #8

ي مبلــغ القــرض، فالقــول 
ف

لــو أقــرض إنســان آخــر �ش اختلــف هــو والمســتقرض �

ية  دة. – موســوعة القواعــد الف�ت اءة ذمتــه مــن الــز�ي صــل �ب
أ
ن الا

أ
للمســتقرض، لا

ســامية 46 المنظمــة للمعامــات الماليــة الاإ

“Apabila seseorang memberikan piutang kepada orang lain, 
kemudian kreditur dan debitur berbeda pendapat mengenai 
berapa jumlah utang piutangnya, ketika tidak ada bukti sama 
sekali, maka yang diterima adalah pernyataan debitur. Karena 
pada dasarnya debitur tidak memiliki tanggungan atas tambahan 
utang tadi.”

Kutipan #9

لوديعــة حســب العــادة المتبعــة - بــدلالت العــرف والعــادة -  الوديــع ل الســفر �ب

ة للــدلالت  نــه لا عــرب
أ
ــا، لا ــا فليــس ل الســفر �ب يــا صر�ي ــاه المــودع �ف ولكــن لــو �ف

ــة  ــة المنظمــة للمعامــات المالي ي . – موســوعة القواعــد الف�ت ــ�ت التــر�ي ي مقاب
ف

�

ســامية 46 الاإ

“Orang yang dititipi boleh membawa barang titipan 
bersamanya ketika dia safar berdasarkan adat kebiasaan yang 
berlaku. Namun jika pemilik barang dengan jelas dan tegas 
melarangnya melakukan hal itu, maka orang yang dititipi tidak 
boleh membawa barang titipan ketika dia safar. Alasannya 
karena sesuatu yang dijelaskan dan ditegaskan sifatnya lebih 
kuat ketimbang sekedar adat kebiasaan.”
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Kutipan #10

، فــرح ل البائــع  قــالت ده بطريــق الاإ ى إنســان حمــارا مثــا �ش جــاء لــري لــو اشــرت

د الثمــن،  ي �ب مــا، فطالبــه المشــرت مــار أ�ي نــه لا يقبــ�، واســتعمل البائــع ذلــك الف
أ
�ب

يــة ص  ح القواعــد الف�ت ــ� ذلــك. – �ش ــالت ف ق ــع عــن رده وعــن قبــول الاإ فامتن

143

“Kalau ada seseorang yang membeli sesuatu, ambil contoh 
keledai misalnya. Setelah itu pembeli datang kepada penjual 
ingin membatalkan akad jual beli dan mengembalikan keledai 
yang dia beli dengan cara iqalah. Namun penjual dengan tegas 
menyatakan bahwa dia tidak akan menerima pembatalan 
tersebut. Hanya saja, karena keledai ditinggal di tempat penjual, 
selama beberapa hari penjual menggunakan keledai tersebut. 
Pembeli pun kembali menagih dan meminta agar penjual 
mengembalikan uang yang sudah dia bayarkan. Penjual berhak 
untuk tidak mau mengembalikan uang pembeli dan penjual juga 
berhak untuk tidak mau menerima pembatalan dari pembeli.”

Kutipan #11

وقاف أو الهبــات أو الوصا�ي 
أ
عــات أو الا إذا أوقــع شــيئا مــن المعاوضــات أو الترب

حــام ص 
أ
لكــه، فكــذب ظنــه بطــل ترفــه. – قواعــد الا أو العــرا�ي ظنــا أنــه �ي

473

“Jika seseorang melakukan akad, entah itu akad komersial, 
akad sosial, akad wakaf, akad hibah, akad wasiat atau akad 
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pinjam meminjam, karena dia beranggapan bahwa objek akad 
itu adalah miliknya, namun kemudian terbukti bahwa anggapan 
dia tadi keliru, maka akad-akad yang terlanjur dia lakukan, batal 
secara hukum.”

Kutipan #12

ع ذلــك المــال مــن آخــر فســكت صاحــب  صــا �ب ف ش
ن �

أ
إذا أخــرب صاحــب مــال �ب

صــالت 
أ
ف الا يــة بــ�ي . – القواعــد الف�ت المــال فــا يعــد ســكوته إجــازة لبيــع الفضــولىي

والتوجيــه ص 144

“Diamnya pemilik barang ketika dikasih tahu bahwa 
barangnya dijual oleh orang lain tanpa seizinnya, tidak dianggap 
sebagai bentuk persetujuan atas tindakan tersebut.”

Kutipan #13

ن 
أ
ه رجــل �ب ء، وبيــماف هــو يســتلمه مــن صاحبــه أخــرب ي

اء �ش ــص �ش ف ش
إذا أراد �

يــة  لعيــب. – القواعــد الف�ت ء عيبــا، فســكت، فســكوته يعــد رضــا منــه �ب ي
ي الــ�ش

ف
�

صــالت والتوجيــه ص 146 
أ
ف الا بــ�ي

“Jika seseorang hendak membeli sesuatu, ketika sedang 
menerima barang dari penjual, ada yang menyampaikan bahwa 
barang yang dia beli ada cacatnya, namun pembeli merespon 
dengan diam saja, maka diamnya dia dianggap sebagai bentuk 
persetujuan terhadap keberadaan cacat pada barang yang dia 
beli.”
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Kutipan #14

ي، وزعم  لمبيــع عيــب بعــد القبــض، فــزعم البائــع حدوثــه عنــد المشــرت ف �ب لــو تبــ�ي

ي، فليــس ل فســخ  ي وجــوده عنــد البائــع، فإنــه يعتــرب حــاد�ش عنــد المشــرت المشــرت

ي العــام 971/2 
البيــع حــىت يثبــت أنــه قــد�ي عنــد البائــع. – المدخــل الفــهت

“Jika cacat pada objek jual beli diketahui setelah terjadi 
serah terima dari penjual kepada pembeli, kemudian muncul 
perbedaan pendapat, penjual meyakini bahwa cacatnya muncul 
di tangan pembeli, sedangkan pembeli beranggapan bahwa 
cacatnya sejak dari penjual, maka yang menang adalah penjual, 
cacat itu dianggap terjadi di tangan pembeli. Dengan demikian, 
pembeli tidak berhak untuk minta batal sampai dia benar-benar 
bisa membuktikan bahwa cacat itu memang sudah bawaan 
sejak dari penjual.”

Kutipan #15

ــوكل  ــىت ي ف ح ــدا�أ ــب ال ــى طل ــاء ع ــفر بن ــن الس ف م ــد�ي ــع الم ي من
ــا�ف ــق للق �ي

لفصومــة، ولا يصــح منــه عــزل هــذا الوكيــل مــادام هــو مســافرا  وكيــا عنــه �ب

ــام 981/2 ف 587  ي الع
ــهت ــل الف . – المدخ ف ــدا�أ ر ال ــرف ــا ل منع

“Hakim berhak untuk melarang debitur melakukan safar atas 
permintaan dari kreditur, sampai debitur tadi menunjuk kuasa 
yang akan menjadi wakilnya di persidangan. Debitur tidak bisa 
mencabut wewenang kuasa yang menjadi wakil tadi selama dia 
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masih safar dengan alasan untuk mencegah terjadinya mudarat 
bagi kreditur.”

Kutipan #16

ر عــن الشــفيع قبــل وقوعــه،  ع لدفــع الــرف ي الــ�ش
ف

صــل ثبتــت �
أ
ي الا

ف
الشــفعة �

يــة المنظمــة  ط وخيــار الرؤيــة. – موســوعة القواعــد الف�ت وكذلــك خيــار الــ�ش

ــامية ص 50    س ــة الاإ ــات المالي للمعام

“Tujuan hak syuf’ah ditetapkan oleh syariat adalah untuk 
mencegah mudarat terhadap rekan syirkah sebelum mudarat 
itu terjadi. Begitu juga dengan khiyar syarat dan khiyar ru’yah.”

Kutipan #17

يــك مــن كل  نــع ال�ش كة، إذ �ي مــوال المشــرت
أ
ي الا

ف
كاء � تقييــد ترفــات الــ�ش

. – موســوعة النــدوي 68/1  تــرف مــرف

“Pembatasan tindakan rekan syirkah terhadap harta syirkah 
kembali kepada satu muara, yaitu dilarang sengaja melakukan 
tindakan-tindakan yang merugikan harta syirkah.”

Kutipan #18

خــر امتنــع وصــارة لازمــة. – 
آ
را عــى الا ة إذا اقتــىف فســخها صرف ف ــا�أ العقــود الب

المنثــور 401/2 
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“Akad-akad yang sifatnya jaizah (tidak mengikat), dimana 
sebenarnya dia dapat dibatalkan secara sepihak, apabila 
pembatalan tersebut mengakibatkan timbulnya mudarat pada 
pihak lainnya, maka pembatalan itu menjadi terlarang dan 
akad tersebut berubah menjadi akad yang sifatnya lazimah 
(mengikat), sehingga tidak dapat dibatalkan secara sepihak.”

Kutipan #19

ي عــن الاحتــار، ووضــع 
ســل، والــهف يــار للمسرت لف ف �ب ــا ثبــوت الغــ�ب وم�ف

ي مــرض المــوت، والتســعري 
ف

ــة � ــة المريــض لبعــض الورث ، وإبطــال هب
أ

ــوا� الب

ر. – موســوعة  يــل الــرف ف ي �ت
حــام الــىت

أ
عنــد فســاد الســوق وغــري ذلــك مــن الا

ــامية ص 51  س ــة الاإ ــات المالي ــة للمعام ــة المنظم ي ــد الف�ت القواع

“Adanya hak khiyar karena tertipu akibat selisih harga yang 
tidak wajar dalam kasus jual beli secara mustarsil (menjual atau 
membeli tanpa tahu harga, percaya kepada pihak satunya), 
larangan ihtikar (menimbun barang barang), wadh’ul jawa-ih 
(membatalkan akad pada buah-buahan dan tanam-tanaman 
yang dijual namun terkena bencana sebelum dipanen), 
pembatalan hibah yang dilakukan orang sakit kepada sebagian 
ahli warisnya ketika dia sedang sakit dan sekarat mendekati 
kematian, penetapan standar harga ketika kondisi pasar sedang 
kacau, dan contoh lainnya, semua itu ditetapkan demi mencegah 
dan menghilangkan terjadinya mudarat.”
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Kutipan #20

ــذوا  خ
أ
ــفعاء أن �ي ــن الش ف م ــ�ي ــن للباق ــقطت ولم يك ــفعة س ــدهم الش ك أح إن �ت

ــن  ــه م ــظ عن ــن أحف ــع كل م ــذر: أحمب ف المن ــال ا�ب ــل. ق ــوا ال ك ــل أو يرت إلا ال

ي بتبعيــض الصفقــة  لمشــرت ار �ب ي أخــذ البعــض إصرف
ف

ن �
أ
أهــل العــم عــى هــذا. لا

ــاع 184/4  ر. – كشــاف القن ــرف ل ال �ب ف ر لا �ي ــرف ــه، وال علي

“Jika salah seorang rekan syirkah tidak menggunakan hak 
syuf’ahnya, maka hak itu gugur darinya. Rekan syirkah yang 
lain hanya punya dua pilihan, bayarin bagian saham rekannya 
yang mau dijual itu semuanya, atau lepas semuanya. Ibnul 
Mundzir mengatakan, ‘Sebatas yang saya tahu, semua ulama 
sepakat atas hal ini’. Karena kalau hanya mengambil sebagian 
saja, itu akan memudaratkan pembeli saham rekan syirkah tadi 
karena sebab pembagian tersebut. Padahal mudarat tidak bisa 
dihilangkan dengan menimbulkan mudarat yang lain.”

Kutipan #21

اد بعــض الســلع  ــوز منــع تصــد�ي بعــض الســلع لمصلحــة العامــة أو منــع اســتري ب �ي

ــة  ــض خاص ــى بع ر ع ــيقع صرف ، وإن كان س ف ــ�ي ف المحلي ــ�ي ــوم المنتج ــة عم لمصلح

النــاس. – انظــر موســوعة النــدوي 84/1. 

“Boleh melarang ekspor komoditas tertentu demi 
kemaslahatan orang banyak atau melarang impor komoditas 
tertentu demi melindungi kepentingan orang banyak. Meskipun 
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akibat dari larangan ini akan ada kepentingan sebagian kecil 
pihak yang dirugikan.” 

Kutipan #22

موال 
أ
إذا كانــت مفســدة بيــع الغــرر هي كونــه مظنة العــداوة والبغضــاء، وأكل الا

ــة قدمــت  ــا المصلحــة الرا�ب علــوم أن هــذه المفســدة إذا عارض�ت
ف

لباطــل، � �ب

عيــة جــاز  بــل لمــا كان فيــه مصلحــة �ش يــل والسهــام والاإ لف ــا، كما أن الســباق �ب عل�ي

ف تيميــة 48/29.  ســام ا�ب مــوع فتــاوى شــيخ الاإ لعــوض. – مب �ب

“Jika mafsadah jual beli gharar terletak pada statusnya yang 
dapat menyebakan terjadi permusuhan dan kebencian, serta 
memakan harta orang lain dengan cara yang batil, seperti yang 
sudah maklum, ketika mafsadah ini berhadapan dengan maslahat 
yang lebih besar dan dominan, maka yang didahulukan adalah 
unsur maslahatnya. Sebagaimana kasus perlombaan pacu kuda, 
pacu unta dan memanah, karena padanya terdapat maslahat 
dari sisi syariat, maka hukumnya diperbolehkan melakukan 
perlombaan tersebut dengan hadiah.”

Kutipan #23

 ، رض إذا رؤي منــه مــا يــدل عــى مــا لم �ي
أ
ي الا

ف
ــوذج وبيــع المغيبــات �

ف
�

أ
بيــع الا

ؤيــة بعضــه إذا دل عليــه. –  ي �ب
يعــه يكتــ�ف ؤيــة حمب صــل الــرج �ب وأن كل مــا �ي

انظــر موســوعة النــدوي ص 132/1 
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“Menjual barang dengan menunjukkan sampel, baik barang 
yang diwakili sampel tadi berada di permukaan maupun di dalam 
tanah, hukumnya diperbolehkan. Begitu juga dengan barang-
barang yang akan menyulitkan jika harus dipaksakan untuk 
melihat keseluruhannya, maka dengan melihat sebagiannya 
saja, selama itu bisa mewakili yang tidak terlihat, itu sudah 
cukup.”

Kutipan #24

ــوز. –  ب ي مقصــود الشــارع ولا مقصــود العقــد فإنــه �ي
ف

ط الــذي لا ينــا� الــ�ش

ف تيميــة 156/29 مــوع فتــاوى ا�ب مب

“Persyaratan yang tidak bertentangan dengan tujuan syariat 
dan tujuan akad, hukumnya diperbolehkan.”

Kutipan #25

شــباه 
أ
ــا. – الا ن لزومهــا يشــق ويكــون ســببا لعــدم تعاط�ي

أ
ة لا ف ــا�أ جــواز العقــود الب

والنظا�أ للســيوطي ص 169

“Akad-akad jaiz diperbolehkan karena kalau semua akad 
bersifat lazim justru itu akan menyulitkan dan membuat orang 
enggan melakukannya.”



Follow Instagram @muhammadaburivai

   15Kutipan Indah Tentang Muamalah

Kutipan #26

ــى أن  ــة ع يعهــا مبني ــة حمب يع ــرر. وال�ش ــا يســري الغ ــع �ب الاجــة الشــديدة يندف

مــوع  ــة أبيــح المحــرم. – مب ــا حاجــة را�ب المفســدة المقتضيــة للتحــر�ي إذا عارض�ت

ســام 49/29 ــاوى شــيخ الاإ فت

“Adanya kebutuhan yang sangat mendesak dapat 
mengalahkan gharar yang sedikit. Semua bangunan syariat 
Islam ditegakkan di atas prinsip: mafsadah yang muncul dari 
sesuatu yang haram jika dihadapkan dengan kebutuhan yang 
mendesak dapat mengubah yang haram menjadi halal.”

Kutipan #27

ــه  ــل في ــه يقب ــه إلا النســاء، فإن ــع علي ــا لا يطل ــع عيب لمبي ي إذا ادعى �ب أن المشــرت

ــرد  جــل توجيــه الفصومــة فقــط قــول الواحــدة العــدل، ولا يثبــت حــق ال
أ
لا

وري، ومــن  ــن صرف اد�ت العيــب بسهش ثبىــوت  ن 
أ
النســاء وحدهــن. لا ــادة  بسهش

ورتــه ثبــوت توجيــه الفصومــة دون الــرد. فيحلــف البائــع، فــإن نــل  صرف

يــة ص 87 ح القواعــد الف�ت ــن بنكــول فيثبــت الــرد. – �ش اد�ت يــدت �ش
أ �ت

Kutipan #28

ى شــيئا بعقــد فاســد فتعيــب عنــده لا بفعــل البائــع، �ش فســخ البيــع  مــا لــو اشــرت

د  بســبب الفســاد، وأخــذ البائــع المبيــع ونقصــان العيــب، �ش زال العيــب يســرت
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يــة  ح القواعــد الف�ت ي مــن البائــع مــا دفعــه ل مــن نقضــان العيــب. – �ش المشــرت

ص 193

“Ketika seseorang membeli sesuatu dengan akad yang tidak 
sah, lalu barang itu cacat di tangannya karena ulahnya, akad 
pun dibatalkan karena memang tidak sah. Penjual mengambil 
kembali barangnya dan meminta pembeli membayarkan harga 
cacatnya. Jika cacat itu hilang dan barang kembali normal tanpa 
cacat, maka pembeli berhak untuk meminta kembali uang yang 
dia bayarkan atas harga cacat barang itu.”

Kutipan #29

شباه للسيوطي ص 186
أ
ل عى النقد الغالب. – الا ف ع شيئا بدراهم وأطلق �ف �ب

“Menjual sesuatu dengan uang dan tidak menyebutkan 
pakai mata uang apa, maka dikembalikan kepada uang yang 
biasa dipakai di tempat itu.”

Kutipan #30

مــوع  جــارة مطلقــا حمــل عــى المنفعــة المعتــادة. – انظــر مب إذا كان عقــد الاإ

9/31 الفتــاوى 

“Jika akad sewa bersifat mutlak, maka batasan manfaat 
yang dijadikan objek sewa dikembalikan kepada adat istiadat 
yang berlaku.”
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Kutipan #31

موع الفتاوى 270/30 ي سلعة يكون عى وجه المعتاد. – انظر مب
أ
القبض لا

“Serah terima barang, itu tergantung adat istiadat yang 
biasa dipakai.”

Kutipan #32

مــوع  . – انظــر مب ي
حــة والتمليــك والتــرف كاللفــ�ف �ب ي الاإ

ف
ي �

ف
ذن العــر� الاإ

20/29 الفتــاوى 

“Izin secara adat dalam hal pembolehan, kepemilikan dan 
transaksi, sama statusnya seperti izin secara tertulis.”

Kutipan #33

 ، ط المعــري ط الــذي �ش ي حــدود الــ�ش
ف

أن للمســتعري اســتعمال العاريــة، ولكــن �

ي اســتعمالها 
ف

ــة فللمســتعري الــق � كهــا مطلق ط و�ت ــإذا لم يصــدر مــن المعــري �ش ف

ي اســتعمال أمثالهــا فيقــوم العــرف 
ف

ــاري � لعــرف الب كيــف شــاء. ولكــن يقيــد �ب

المنظمــة  يــة  الف�ت القواعــد  النــص. – موســوعة  يعينــه  لم  مــا  ف  بتعيــ�ي هنــا 

ســامية ص 66. للمعامــات الماليــة الاإ

“Peminjam boleh menggunakan barang yang dia pinjam, 
namun mesti mengikuti batasan syarat yang ditetapkan 
oleh pemilik barang. Jika tidak ada syarat yang ditetapkan 
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dan pinjaman bersifat mutlak, maka peminjam berhak 
menggunakannya sesuai kehendaknya. Namun bukan berarti 
sesukanya, karena kehendak peminjam tetap dibatasi oleh 
adat kebiasaan yang berlaku dalam hal penggunaan barang 
pinjaman. Sehingga tampak di sini bahwa adat istiadat berfungsi 
membatasi apa yang belum disebutkan dalam teks.”

Kutipan #34

سب ما عند الناس. – المعيار المعرب 36/6. ي السلع �ب
ف

العيوب �

“Ukuran dalam menilai cacat barang dikembalikan kepada 
adat istiadat masyarakat.” 

Kutipan #35

ــد  ــم وإن لم يوج ــاس وعادا�ت ــرف الن ــه ع ــدل علي ــظ ي ــل لف ــع ب ــد البي ينعق

ف 28/3 ــاب والقبــول. – إعــام الموقعــ�ي ب �ي الاإ

“Transaksi jual beli dapat terjadi dengan sesuatu yang 
diakui oleh adat istiadat sebagai penanda sudah terjadinya jual 
beli. Walaupun ketika melakukan akad tidak menggunakan ijab 
qabul dan kata jual beli.”
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Kutipan #36

ــا أوإجــارة  ــاس بيع ــده الن ــا ع
ف

ــاس، � ــا إلى عــرف الن جــع ف�ي ــود �ي ــع العق ي حمب

ي اللغــة 
ف

سماء ليــس لهــا حــد �
أ
أو هبــة كان بيعــا أو إجــارة أو هبــة. فــإن هــذه الا

ي حــده إلى العــرف. 
ف

جــع � ع �ي ي اللغــة والــ�ش
ف

ع. وكل اسم ليــس ل حــد � والــ�ش

ــة 227/29. ف تيمي ــاوى ا�ب مــوع فت – مب

“Akad-akad yang ada, semunya dikembalikan kepada adat 
dan kebiasaan masyarakat. Kalau sebuah akad dianggap oleh 
masyarakat sebagai jual beli, sewa atau hibah, berarti itulah 
akadnya. Karena memang istilah-istilah tadi tidak memiliki 
batasan khusus dari sisi bahasa maupun syariat. Sehingga 
semua istilah yang tidak memiliki batasan khusus secara bahasa 
maupun syariat, acuannya dikembalikan kepada adat istiadat 
masyarakat.”
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Ikuti Update Versi Terbaru

Buku ini akan terus diupdate isinya sesuai masukan dan 
saran yang diterima dari pembaca. Informasi versi berapa dari 
buku ini bisa dilihat di bagian data buku di halaman awal. Setiap 
ada update insyaallah akan disampaikan di grup Komunitas 
Belajar Muamalah.

Komunitas Belajar Muamalah
Punya pertanyaan tentang fikih muamalah? Yuk join ke grup 

Belajar Muamalah! Cara Bergabung:

1. Buka Playstore/Applestore
2. Download aplikasi Tribelio
3. Install aplikasi dan buat akun
4. Masuk ke tribe “Belajar Muamalah”

Cara masuknya bisa disearch di bagian tribe, ketik saja 
“Belajar Muamalah”. 

Atau bisa juga melalui link ini http://sharemytribe.me/b31s

Bantu share kepada yang lainnya ya. Terima kasih.


